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Abstract: Infl ammation is the response of vascular tissue to infection and damaged tissue to remove 
agents that cause infl ammation. Macrophages are the dominant cells in the infl ammatory reaction. 
Adhesion of leukocytes to vascular endothelium is a main feature of the infl ammatory process. The 
presence of adhesion molecules, such as ICAM-1 and VCAM-1, can lead to adhesion of monocytes and 
lymphocytes to endothelial cells via bonding adhesion molecules to endothelial cells. Crude fukoidan 
derived from Sargassum crassifolium taken from Garut waters and extracted with dilute HCl, tested 
for anti-infl ammatory activity through inhibition of ICAM-1 and VCAM-1 using  lipopolysaccharide-
induced RAW 264.7 cell models. The viability test was carried out in the concentration range of 0.49-
1000 µg / mL. The pattern of inhibition of cell proliferation is infl uenced by concentration. The highest 
concentration that caused cell viability of 80% was the concentration of 86.46μg / ml. Crude fukoidan 
reduced ICAM-1 and VCAM-1 levels at concentrations of 50 and 25 μg / ml.. Percent inhibition of 
ICAM-1 at 50 µg / mL concentration  was 61.04% compared to control and 74.26% at 25 µg / mL 
concentration. While the percent inhibition of VCAM-1 at 50 µg / mL concentration was 74.76% 
compared to control and 79.94% at 25 µg / mL concentration. 
Keywords: crude fucoidan, Sargassum crassifolium, ICAM-1, VCAM-1, RAW 264.7 cells.

Abstrak: Infl amasi adalah respon jaringan pembuluh darah terhadap infeksi dan jaringan yang rusak 
untuk menghilangkan penyebab infl amasi. Tapi dalam beberapa kondisi, infl amasi dapat menyebabkan 
timbulnya penyakit kronis, seperti aterosklerosis.  Adesi leukosit ke endotelium vaskular merupakan 
ciri proses infl amasi Adanya molekul adesi, seperti ICAM-1dan VCAM-1 yang meningkat dapat 
menyebabkan adesi monosit dan limfosit pada sel endotel melalui ikatan molekul adesi pada sel endotel.  
Crude fukoidan berasal dari Sargassum crassifolium yang diambil dari perairan Garut dan diekstraksi 
dengan HCl encer, diuji aktivitas antiinfl amasi melalui penghambatan kadar ICAM-1 dan VCAM-1 
menggunakan model sel RAW 264.7 yang diinduksi infl amasi dengan lipopolisakarida. Uji viabilitas 
dilakukan  dengan metode MTT pada rentang konsentrasi 0,49-1000 µg/mL. Pola penghambatan 
proliferasi sel dipengaruhi oleh konsentrasi. Dari uji viabilitas didapat konsentrasi tertinggi yang 
menyebabkan viabilitas sel sebesar 80% adalah konsentrasi crude fukoidan 86,46 μg/mL. Crude 
fukoidan terbukti dapat menurunkan kadar ICAM-1 dan VCAM-1  pada konsentrasi 50 dan 25 μg/
mL. Persen penghambatan kadar ICAM pada konsentrasi 50 µg/mL adalah 61,04% dibanding kontrol 
infl amasi dan 74,26% pada konsentrasi 25 µg/mL.  Sementara persen penghamabatan kadar VCAM-1 
pada konsentrasi 50 µg/mL adalah74,76% dibanding kontrol infl amasi dan 79,94% pada konsentrasi 25 
µg/mL.
Kata kunci: crude fukoidan, Sargassum crassifolium, ICAM-1, VCAM-1, sel RAW 264.7.
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Sargassum  serratifolium menunjukkan  bahwa 
pemberian  ekstrak  etanol Sargassum  serratifolium
pada  makrofag  RAW  264.7  yang  distimulasi 
lipopolisakarida dapat menghambat produksi mediator 
inflamasi  dan  sitokin  proinflamasi.  Komponen 
antiinfl amasi  utama  adalah  sargahydroquinoic  acid, 
sargachromenol dan sargaquinoic acid(9).

  Fukoidan dapat  memiliki kesamaan bioaktivitas. 
Berdasarkan  perbedaan  varietas  spesies  kadang- 
kadang ada perbedaan aktivitas yang besar, contohnya 
fukoidan  dari Cladosiphon  okamuranus tidak 
menghambat adesi sel kanker payudara ke trombosit 
secara  in  vitro,  sedangkan  fukoidan  dari  spesies
Fucus  vesiculosus dapat   menghambat  adesi  sel 
kanker payudara lebih dari 80%. Tikus yang dibuat 
model  kanker  usus  besar  dengan  pemberian  oral 
fraksi Cladosiphon dapat melemahkan pertumbuhan 
tumor(10). Penelitian terhadap fukoidan dari tiga spesies 
alga coklat yang dipanen dalam waktu yang berbeda 
menunjukkan  perbedaan  kuantitas  dan  struktur 
fukoidan  yang  diekstraksi,  baik  di  antara  spesies 
maupun dalam musim yang berbeda(11). Berdasarkan 
hal tersebut perlu standardisasi dan validasi senyawa 
fukoidan dari spesies tertentu untuk setiap pemberian 
dan dipahami mekanisme aksi utamanya

  Inflamasi  adalah  respon  jaringan  pembuluh 
darah  terhadap  infeksi  dan  jaringan  yang  rusak, 
yang  membawa  sel  dan  molekul  sistem  imun  ke 
tempat-tempat  di  mana  mereka  dibutuhkan  untuk 
menghilangkan penyebab peradangan. Adesi leukosit 
ke  endotelium  vaskular  merupakan  ciri  proses 
inflamasi.   Mediator  inflamasi  yang  dilepaskan 
akan meningkatkan permeabilitas vaskuler sehingga 
dapat  membuat  pelebaran  pada  endotel  vaskuler. 
Melebarnya endotel akan menyebabkan ekstravasasi 
leukosit atau keluarnya leukosit dari pembuluh darah. 
Proses ekstravasasi sendiri meliputi marginasi yaitu 
menempelnya  leukosit  pada  tepi  pembuluh  darah, 
kemudian leukosit berguling pada permukaan endotel
(rolling) dan  leukosit  menempel  kuat  (adesi)  pada 
permukaan  endotel  karena  adanya  molekul  adhesi
(ICAM-1 dan VCAM-1) yang diaktifkan oleh Tumor 
necrosis  factor (TNF)  dan  Interleukin-1  (IL-1). 
Leukosit  berpindah  menembus  membran  basal  sel 
endotel, dan bermigrasi sehingga leukosit menuju ke 
arah sumber infl amasi(12,13).

Migrasi leukosit merupakan kunci penting dalam
reaksi  infl amasi,  dimana  migrasi  ini  dimungkinkan 
terjadi  dengan  adanya  perlekatan  leukosit  dengan 
molekul  adesi   ICAM-1  dan  VCAM-1  pada 
permukaan  endotel.  Sehingga  dapat  dikatakan 
salah  satu  mekanisme  antiinfl amasi  adalah  melalui 
inhibisi molekul adesi ICAM-1 dan VCAM-1 yang 
diekspresikan oleh sel RAW 264.7.
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PENDAHULUAN

INDONESIA  merupakan  negara  kepulauan  dengan 
perbandingan antara daratan:lautan = 2:3, menjadikan 
Indonesia  salah  satu  negara  yang  memiliki  pantai 
terpanjang  di  dunia  dan  mendorong  diperlukannya 
penelitian  tentang  hasil  kekayaan  laut  Indonesia. 
Terdapat  banyak  jenis  rumput  laut  yang  bernilai 
ekonomis  cukup  tinggi  di  Indoneia,  salah  satu 
diantaranya Sargassum sp yang mengandung bahan 
alginat  dan  iodin  yang  digunakan  pada  industri 
makanan, farmasi, kosmetik dan tekstil. Sargassum 
sp.  mengandung  senyawa-senyawa  aktif  steroida, 
alkaloida, fenol,  dan  triterpenoid(1). Kalium alginat, 
produk  sampingan  dari  pengolahan  rumput  laut 
coklat, digunakan dalam kosmetik dan industri farmasi 
selama beberapa tahun terakhir sebagai eksipien atau 
pengental(2).

  Penelitian yang  dilakukan oleh Asih et al pada 
tahun 2018 diketahui bahwa rumput laut coklat dari 
perairan  Garut  mengandung  senyawa  fukoidan. 
Fukoidan  adalah  polisakarida  yang  mengandung 
gugus  sulfat  berasal  dari  rumput  laut  coklat.(3)
Fukoidan  dilaporkan  memiliki  beragam  aktivitas 
biologis, seperti antioksidan, antikoagulan, antitumor, 
antiviral dan antiinfl amasi(4,5. ).

  Penelitian  terhadap  fukoidan  yang  berasal  dari 
Undaria  pinnatifi da  (Harvey)  Suringar  pada  model 
tikus  radang  yang  diinduksi  karagenan  secara 
in  vivo  menunjukkan  penghambatan  inflamasi 
sebesar  68,19%(6).  Ekstrak  methanol Sargassum 
ilicifolium dengan dosis 50-100 mg/kg secara in vivo 
memilliki aktivitas antiinfl amasi melalui mekanisme 
menghambat  pembentukan  edema  pada  tikus  yang 
diinduksi karagenan(7).

  Penelitian yang dilakukan oleh Purukan et al pada 
tahun  2018  menunjukkan  bahwa  pemberian crude
fukoidan dari Sargassum polycistum pada  dosis 200 
mg  dapat  menurunkan  kadar  kolesterol  total,  LDL, 
Trigliserida  dan  meningkatkan  kadar  HDL  serum 
tikus putih jantan yang diberi pakan diet tinggi lemak 
selama 35 hari(8)..

Penelitian lain menunjukkan fukoidan dari Laminaria
japonica secara  signifikan  dapat  mengurangi 
pembentukan plak aterosklerotik dengan menurunkan 
lipid  serum  dan  menghambat  infi ltrasi  makrofag, 
serta  menghambat  pembentukan  spesies  oksigen 
reaktif/reactive  oxygen  species (ROS).  Pemberian 
fukoidan secara signifi kan dapat menurunkan ekspresi 
LOX-1  dan  mediator  proinfl amasi  in  vivo.  Secara 
in  vitro,  fukoidan  menurunkan   LOX-1,  mediator 
proinfl amasi serta molekul adhesi seperti intercellular 
adhesion  molecules (ICAM-1)  dan vascular  cell 
adhesion molecule-1 (VCAM-1).  Penelitian terhadap
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  Berdasarkan  uraian  di  atas,  perlu  dilakukan 
penelitian mengenai crude fukoidan dari Sargassum 
crassifolium yang  diperoleh  dari  perairan  Garut, 
dengan melihat pengaruhnya terhadap kadar ICAM- 
1  dan  VCAM-1.  Penelitan  dilakukan  secara in 
vitro menggunakan  sel  RAW  264.7  yang  diinduksi
lipopolisakarida.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Sediaan uji yang digunakan adalah crude
fukoidan dari ekstrak Sargassum crassifolium yang 
diperoleh  dari  penelitian  Suryani Asih. Sargassum 
crassifolium diperoleh  dari  Pantai  Cicalobak, 
Desa  karang  Wangi,  Kecamatan  Mekar  Mukti, 
Kabupaten garut, Jawa Barat. Pengambilan Sargassum 
crassifolium dilakukan pada bulan Oktober 2017.

  Telah dilakukan determinasi tanaman di laboratorium 
Biologi Kelautan, Universitas Indonesia. Pembuatan 
ekstrak  menggunakan  HCL  encer  dengan  cara 
maserasi  kinetik  pada  suhu  80oC  selama  6  jam. 
Ekstrak dikeringkan dengan freeze drying, sel RAW 
264,7, RPMI, MTT, Lipopolisakarida, Mouse VCAM- 
1/CD106 (Vascular cell adhesion molecule-1) ELISA 
Kit Elabscience, Mouse ICAM-1/CD54 (Intercellular 
adhesion molecule-1) ELISA Kit Elabscience, bahan 
pereaksi lain : larutan dapar fosfat/phosphate buff er
saline  (PBS), fetal  bovine  serum (FBS),  larutan 
Penisilin-Streptomisin Sigma-Aldrich, tripsin EDTA.

  ALAT. Alat-alat gelas, plat 6 sumuran, plat 96 
sumuran,  inkubator  Thermo  scientific,  sentrifus 
Sigma, Universal microplate reader ELX 800, deep 
freezer  Blue  star,   water  bath,  biosafety  cabinet,
hemositometer.

  METODE.  Persiapan  Kultur  Sel.  Sel   RAW 
264,7 ditumbuhkan dalam RPMI dengan suplementasi 
10%  FBS  dan  1%  larutan  Penisilin-Streptomisin 
Sigma-Aldrich. Kultur  sel diinkubasi  pada  suhu  37
oC,   kondisi humidifi ed   atmosphere dan  5%  CO

2

hingga  sel  konfl uen.  Sel   RAW  264,7  yang  telah 
konfl uen ±70% kemudian dibuang medium  lamanya 
dan dicuci menggunakan 2 mL larutan dapar fosfat/
phosphate buff er saline (PBS) sebanyak 1x, kemudian 
sisa PBS dibuang. Medium tumbuh sebanyak 2 mL 
ditambahkan ke dalam sel, resuspensi sel kemudian 
dipindahkan ke dalam tabung 15 mL. Sel kemudian 
di  sentrifus  dengan  kecepatan  2.500  rpm  selama  4 
menit.  Supernatan  selanjutnya  dibuang  dan  pelet 
diresuspensi  dengan  1  mL  medium  tumbuh  untuk 
kemudian dihitung menggunakan hemositometer(14,15).

Uji  Viabilitas  dengan  menggunakan  MTT.
Sel  RAW  264,7  sebanyak  100  µL  ditanam  dengan 
kepadatan 5.000 sel/sumuran dalam  plat 96 sumuran 
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 oC,

5% CO2. Medium lama selanjutnya dibuang , dan 
sebanyak 90 µL medium kultur baru dan sebanyak 
10 µL larutan crude fukoidan dengan konsentrasi 
0,49; 0,98; 1,95; 3,91; 7,81; 15,63; 31,25; 62,50; 
125; 250; 500 dan 1000  μg/ml, masing – masing 
3 replikasi ditambahkan pada setiap sumuran. Sel 
tanpa penambahan senyawa uji  (0 μg/mL) digunakan 
sebagai kontrol.  Sel diiinkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37oC, 5% CO

2
. Setelah 24 jam sebanyak 10 µL  

MTT 5 mg/mL ditambahkan pada setiap sumuran, 
selanjutnya diikubasi selama 4 jam  pada suhu 37oC, 
5% CO

2
. DMSO ditambahkan sebanyak 100 µL 

untuk melarutkan kristal formazan yang terbentuk. 
Absorbansi sampel kemudian dibaca menggunakan 
microplate reader pada panjang gelombang 570 nm. 
Persentase viabilitas sel RAW 264.7 dihitung terhadap 
kontrol menggunakan rumus :

       

 

  
   

Absorbansi (A)sampel
% Viabilitas = x 100 %

Absorbansi (A)kontrol sel

  Pada  uji  viabilitas  digunakan  blangko  yaitu 
medium  pertumbuhan  sel  ditambahkan  dengan
crude fukoidan dan kontrol sel yaitu sel RAW 264,7 
dalam medium pertumbuhan saja. Hasil uji viabilitas 
dengan metode MTT ini akan dipilih konsentrasi yang 
aman (konsentrasi ekstrak yang masih menyebabkan 
viabilitas  sel  RAW  264,7  ≥  80%)  untuk  pengujian 
aktivitas antiinfl amasi(14,15).

  Uji Aktivitas Antiinfl amasi Crude Fukoidan dari 
Ekstrak Sargassum Crassifolium(14,16).  Kelompok 
kontrol normal: Sel RAW 264,7 ditempatkan dalam 
plat  6  sumuran  sebanyak  5  x  105 sel/sumuran  dan 
diinkubasi  pada  suhu  37 oC  dan  5%  CO

2
.  Medium

kultur kemudian dibuang dan pada sel  ditambahkan 
2000 µL medium tumbuh baru lalu inkubasi selama 
24 jam pada 37oC dan 5% CO

2
. Medium diambil dan

disentrifus  2000  xg  selama  20  menit.  Supernatan 
diambil dan disimpan pada suhu -80o untuk selanjutnya 
digunakan  pada  pengukuran  kadar  ICAM-1  dan 
VCAM-1 menggunakan ELISA kit Elabscience.

  Kelompok  kontrol  infl amasi:  Sel  RAW  264,7 
ditempatkan  dalam  plat  6  sumuran  sebanyak  5  x 
105  sel/sumuran  dan  diinkubasi  pada  suhu  37 oC 
dan  5%  CO

2
.  Medium  kultur  kemudian  dibuang

dan pada sel ditambahkan 1800 µL medium tumbuh 
baru lalu  inkubasi selama 2 jam. Sebanyak 200 µL 
lipopolisakarida  ditambahkan  ke  dalam  masing- 
masing sumuran dan inkubasi selama 24 jam pada  37
oC dan 5% CO . Medium diambil dan disentrifus 2000

2

xg selama 20 menit. Supernatan diambil dan disimpan 
pada  suhu  -80o untuk  untuk  selanjutnya  digunakan 
pada  pengukuran  kadar  ICAM-1  dan  VCAM-1 
menggunakan ELISA kit Elabscience.

Kelompok  uji:  Sel  RAW  264,7  ditempatkan
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dalam plat 6 sumuran sebanyak 5 x 105 sel/sumuran 
dan di inkubasi pada suhu 37oC dan 5% CO

2
. Medium 

kultur kemudian dibuang dan ditambahkan 1600 µL 
medium tumbuh baru dan 200 µL larutan senyawa uji 
masing-masing dengan konsentrasi senyawa uji 25 dan 
50 μg/mL medium kemudian inkubasi selama 2 jam. 
Sebanyak 200 µL lipopolisakarida ditambahkan ke 
dalam masing-masing sumuran dan inkubasi selama 
24 jam pada 37oC dan 5% CO

2
. Medium diambil dan 

disentrifus 2000 xg selama 20 menit. Supernatan 
diambil dan disimpan pada suhu -79o untuk untuk 
selanjutnya digunakan pada pengukuran kadar ICAM-
1 dan VCAM-1 menggunakan ELISA kit Elabscience.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan uji aktivitas antiinfl amasi, terlebih 
dahulu perlu dilakukan uji viabilitas terhadap sel RAW 
264,7. Pengujian viabilitas dilakukan dengan metode 
MTT. Prinsip metode MTT adalah pewarnaan, yaitu 
mereduksi garam monotetrazolium yang berwarna 
kuning dan larut dalam air oleh enzim suksinat 
dehidrogenase yang diproduksi oleh sel hidup menjadi 
menjadi produk akhir kristal biru formazan yang 
tidak larut air. Warna biru yang terbentuk diukur 
kepekatannya dengan ELISA reader. Uji viabilitas 
perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh crude 
fukoidan dari ekstrak Sargassum crassifolium 

terhadap viabilitas sel RAW 264,7 dan untuk 
menentukan konsentrasi crude fukoidan yang aman 
dan tidak toksik untuk digunakan pada saat pengujian 
aktivitas antiinfl amasi 
      Konsentrasi crude fukoidan yang diberikan pada 
pengujian ini terdiri dari 12 rentang konsentrasi 
yaitu dari 0,49 hingga 1000 μg/mL. Mulai dari 
perlakuan crude fukoidan konsentrasi 7,81 μg/mL 
pola penghambatan dipengaruhi oleh konsentrasi 
atau dose dependent manner, sehingga semakin tinggi 
konsentrasi crude fukoidan yang diberikan viabilitas 
sel semakin menurun.

Untuk menentukan dosis yang aman untuk 
pengujian aktivitas antiinfl amasi dibuat persamaan 
garis regresi antara log dosis sebagai x dan persentase 
viabilitas sebagai y. Persamaan garis yang diperoleh 
dari uji viabilitas adalah y = -8,2195x + 95,935, 
sehingga untuk mendapatkan viabilitas di bawah 
80% maka konsentrasi tertinggi yang digunakan 
pada pengujian antiinflamasi adalah 86,4661 µg/
mL. Pada pengujian ini, crude fukoidan dari ekstrak 
Sargassum crassifolium yang digunakan adalah 
konsentrasi 50 dan 25 µg/mL. Konsentrasi ini 
sesuai dengan penelitian terhadap fukoidan yang 
dilakukan oleh Wang et al. Fukoidan yang diisolasi 
dari Laminaria japonica dengan ekstraksi asam, pada 
uji antiinfl amasi dengan model sel RAW 264,7 yang 
diinduksi LPS, fukoidan pada dosis 50 dan 100 µg/mL 

Gambar 1. Kultur sel RAW 264,7 (a) Kelompok sel normal (b) Kelompok  kontrol infl amasi 
(c) Kelompok perlakuan pemberian fukoidan konsentrasi 50 µg/mL (d) Kelompok perlakuan 

pemberian fukoidan konsentrasi 25 µg/mL.
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dapat menekan ekspresi gen IL-1β, IL-6, dan TNF-α 
dan juga menekan ekspresi gen LOX-1, ICAM-1, dan 
VCAM-1(17)..

Pada penelitian ini aktivitas antiinfl amasi crude
fukoidan dari ekstrak Sargassum crassifolium diamati 
melalui  pengukuran  kadar  ICAM-1  dan  VCAM-1 
yang  disekresikan  oleh  sel  RAW  264,7.  Sel  RAW 
264,7  merupakan  sel  makrofag,  dan  sel  makrofag 
merupakan sel yang berperan penting dalam proses 
infl amasi. Mediator infl amasi yang dilepaskan akan 
meningkatkan permeabilitas vaskuler sehingga dapat 
membuat pelebaran pada endotel vaskuler. Melebarnya 
endotel akan menyebabkan ekstravasasi leukosit dan 
melekatnya leukosit (adesi) pada permukaan endotel

karena adanya molekul adhesi (ICAM-1 dan   VCAM-
1). Oleh karena itu profil inflamasi dapat dilihat 
melalui pengukuran kadar ICAM-1 dan VCAM-1 
pada sel RAW 264,7. Lipopolisakarida secara teoritis 
dapat menginduksi terjadinya inflamasi sehingga 
lipopolisakarida pada penelitian ini digunakan untuk 
menginduksi terjadinya inflamasi pada sel RAW 
264,7.
    Pengukuran absorbansi larutan standar dilakkan 
untuk menentukan kurva baku ICAM-1 dan                            
VCAM-1. Dari hasil kurva baku tersebut dibuat 
persamaan regresi linier untuk menentukan kadar 
ICAM-1 dan VCAM berdasarkan nilai aborbansi 
pada masing-masing perlakuan. Kemudian data kadar 

Konsentrasi 

(μg/mL) 
PLog konsentrasi enghambatan proliferasi (%) Viabilitas sel (%) 

Kontrol Normal   100 

97,7902,21-0,310,49

98,0271,97-0,010,98

91,6348,370,291,95

92,0287,970,593,91

88,79211,210,897,81

86,42513,581,1915,63

82,16317,841,4931,25

80,11019,891,8062,50

80,74219,262,10125,00

76,00623,992,40250,00

73,79626,202,70500,00

71,11328,893,001000,00

 

Tabel 1. Hasil uji viabilitas crude fukoidan dari esktrak Sargassum crassifolium.

Gambar 2. Kurva hasil uji viabilitas crude fukoidan dari ekstrak Sargassum crassifolium.
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ng/mL) bila dibandingkan dengan kelompok kontrol 
normal (kadar 4,97 ng/mL) dan kelompok kontrol 
infl amasi (kadar 6,32 ng/mL). Hasil yang sama juga 
ditunjukkan pada kadar VCAM-1, pada kelompok 
yang diberi perlakuan crude fukoidan dari ekstrak 
Sargassum crassifolium konsentrasi 50 µg/mL (kadar 
0,75 ng/mL) dan konsentrsai 25 µg/mL (kadar 0,60 
ng/mL) bila dibandingkan dengan kelompok kontrol 
normal (kadar 2,24 ng/mL) dan kelompok kontrol 
infl amasi (kadar 2,98 ng/mL).
     Setelah pemberian crude fukoidan dari ekstrak 
sargassum crassifolium terdapat perbedaan signifi kan 
antara kelompok yang diberi sediaan uji dan kelompok 
yang tidak diberi sediaan uji sehingga dapat dinyatakan 
crude fukoidan dari ekstrak Sargassum crassifolium 
memiliki efek antiinfl amasi melalui penurunan kadar 
ICAM-1 dan VCAM-1. Namum penghambatan kadar 
ICAM-1 dan VCAM 1 pada konsentrasi 50 µg/mL 
tidak lebih tinggi dari konsentrasi 25 µg/mL. Hal ini 

ICAM-1 dan VCAM-1digunakan untuk menentukan 
persentase inhibisi ICAM-1 dan VCAM-1 pada 
kelompok perlakuan dengan sediaan uji dibandingkan 
dengan kelompok kontrol infl amasi. 
    Setelah pemberian crude fukoidan dari ekstrak 
Sargassum crassifolium terdapat perbedaan signifi kan 
antar kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan, 
menunjukkan crude fukoidan dari ekstrak Sargassum 
crassifolium mampu menurunkan kadar ICAM-1 dan 
VCAM-1 sehingga dapat dinyatakan crude fukoidan 
dari ekstrak Sargassum crassifolium memiliki 
aktivitas antiinflamasi berdasarkan penurunaan 
kadar ICAM-1 dan VCAM-1 dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.
     Uji secara statistik menyebutkan bahwa terdapat 
perbedaan bermakna kadar ICAM-1 antara kelompok 
yang diberi perlakuan crude fukoidan dari ekstrak 
sargassum crassifolium konsentrasi 50 µg/mL (kadar 
2,46 ng/mL) dan konsentrsai 25 µg/mL (kadar 1,63 

Perlakuan Kadar ICAM-1 (ng/mL) Inhibisi kadar ICAM-1 (%) 

Kontrol normal 4,97 ± 0,66 a 21,36 ± 10,42 

Kontrol inflamasi 46,32 ± 0,49b  

Crude fukoidan konsentrasi 50 µg/mL 2,46 ± 0,56c 21,36 ± 10,42 

Crude fukoidan konsentrasi 25 µg/mL 1,63 ± 0,23c 74,26 ± 19,40 

 

Tabel 2. Kadar dan persen inhibisi ICAM-1.

Data berupa kadar rata-rata±SD

Perbedaan huruf a,b,c menunjukkan perbedaan signifi kan antar kelompok berdasarkan uji post hoc Duncan

Gambar 3. Grafi k kadar ICAM-1 Gambar 4. Grafi k kadar VCAM-1

Tabel 3. Kadar dan persen inhibisi VCAM-1

Data berupa kadar rata-rata±SD
Perbedaan huruf a,b,c menunjukkan perbedaan signifi kan antar kelompok berdasarkan uji post hoc Duncan

Perlakuan Kadar VCAM-1 (ng/mL) Inhibisi kadar VCAM-1 (%) 

Kontrol normal 2,24 ± 0,54 a 24,73 ± 18,06 

Kontrol inflamasi 2,98 ± 0,42b  

Crude fukoidan konsentrasi 50 µg/mL 0,75 ± 0,20c                    74,76 ± 6,87 

Crude fukoidan konsentrasi 25 µg/mL 0,60 ± 0,37c 79,94 ± 12,53 
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dimungkin karena crude fukoidan memiliki aktivitas 
ganda.  Fucoidan  juga  memiliki  aktivitas  sebagai 
imunomodulator yang dapat menstimulasi perbaikan 
imunitas pada tubuh.

  Fucoidan dapat memicu THP-1 dengan meningkat- 
nya kadar TNFα, IL-12. Fucoidan juga menginduksi 
produksi dari interleukin-1 (IL-1) dan IFN-γ secara 
in  vitro,  peningkatan  fungsi  dari  Limfosit  T,  sel 
B,  makrofag  dan  sel  NK  serta  memberikan  respon 
antibodi  utama  di Sheep  Red  Blood  Cells (SRBC)
secara  in  vivo(18).   Berdasarkan  hasil  penelitian 
tersebut  fucoidan  dapat  berfungsi  efektif  sebagai 
imunomodulasi dan imunoprevensi terhadap kanker 
payudara. Beberapa penelitian lainnya menyebutkan 
bahwa ekstrak ganggang cokelat memiliki aktivitas 
imunostimulan yang ditandai dengan meningkatnya 
kadar mediator proinfl amasi seperti NO, TNF-α, IL- 
1β, dan IL-6(19).

  Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut  maka 
diduga crude fukoidan yang diujikan pada penelitian 
ini  memiliki  aktivitas  ganda. Crude fukoidan 
pada  konsentrasi  rendah  menunjukkan  aktivitas 
antiinfl amasi  melalui  penghambatan  molekul  adesi 
ICAM-1 dan VCAM-1. Sementara pada konsentrasi 
tinggi menunjukkan aktivitas imunomodulator melalui 
peningkatan  kadar  TNF  dan  IL  yang  secara  tidak 
langsung  menyebabkan  tidak  terjadi  inhibisi  pada 
molekul adesi ICAM-1 dan VCAM-1.

Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa crude
fukoidan  dari  ekstrak Sargassum  crassifolium
mempunyai aktivitas antiinfl amasi pada konsentrasi 
rendah.  Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  yang 
menunjukkan  fukoidan  dari Laminaria  japonica
secara signifi kan dapat menurunkan ekspresi LOX-1 
dan  mediator  proinfl amasi in  vivo.  Secara in  vitro,
fukoidan menurunkan  LOX-1, mediator proinfl amasi 
serta  molekul  adhesi  seperti intercellular  adhesion 
molecules (ICAM-1)  dan vascular  cell  adhesion 
molecule-1 (VCAM-1)  (3).  Serta  penelitian  lain 
terhadap Sargassum serratifolium yang menunjukkan 
bahwa  pemberian  ekstrak  etanol Sargassum 
serratifolium pada  makrofag  RAW  264,7  yang 
distimulasi  lipopolisakarida  dapat  menghambat
produksi mediator infl amasi dan sitokin proinfl amasi.

SIMPULAN

Crude fukoidan dari ekstrak Sargassum crassifolium 
yang   dikumpulkan  pada  bulan  Oktober  2017  dari 
Pantai  Cicalobak,  Kabupaten  garut,  Jawa  Barat, 
memiliki aktivitas antiinfl amasi melalui penghambatan 
kadar  ICAM-1  dan VCAM-1  pada  sel  RAW  264.7 
yang diinduksi infl amasi dengan lipopolisakarida.
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